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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. 	Tinjauan Pustaka
[bookmark: _GoBack]Menurut Handayani dan Sudiana (2015) dari berbagai model mengenai penerimaan user terhadap teknologi yang ada, model Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang paling sering digunakan (Shin, 2009; Lee, dkk, 2010). Meskipun sudah dilakukan penelitian untuk validasi terhadap kemampuannya memperkirakan penggunaan sistem informasi (Davis, 1986; Davis, dkk, 1989; Davis dan Venkatesh, 1996) TAM memiliki keterbatasan seperti yang dirangkum oleh Lee dkk. Menurut Malhotra dan Galletta (1999) dalam Handayani dan Sudiana (2015), TAM kurang lengkap karena tidak mempertimbangkan satu faktor penting, yaitu pengaruh sosial dalam pemakaian dan pemanfaatan teknologi baru. TAM juga tidak mempertimbangkan adanya halangan yang mencegah individu untuk menggunakan sistem tertentu yang sebenarnya ingin dipakainya (Mathieson, dkk, 2001). Pengembangan dari TAM adalah Unified Theory of Acceptance and Utilization of Technology (UTAUT). UTAUT dibangun oleh Venkatesh, dkk (2003) sebagai gabungan (unified) dari delapan model penerimaan yang sudah ada dan sudah terpublikasi, yaitu Theory of Reason Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned Behaviour (TPB), Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB), Innovation Diffusion Theory (IDT), Social Cognitive Theory (SCT), Motivational Model (MM), dan Model of PC Utilization (MPCU).


2.1.1	Theory of Reasoned Action (TRA) 
	
Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh (Azjen dan Fishbein, 1980) adalah suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan atau tindakan yang beralasan dalam konteks penggunaan teknologi informasi. Seseorang akan memanfaatkan teknologi informasi atau sistem informasi dengan alasan bahwa teknologi atau sistem tersebut akan menghasilkan manfaat bagi dirinya. Perilaku pemakai sistem bersamaan dengan norma sosial dan faktor situasional lainnya memotivasi ke niat atau minat untuk memanfaatkan sistem informasi dan pada akhirnya meningkatkan penggunaan sistem informasi tersebut.
Theory of Reasoned Action (TRA) menyatakan bahwa individu akan menggunakan komputer jika mereka mengetahui adanya keuntungan atau hasil positif dalam penggunaan komputer tersebut, contohnya pekerjaan yang dapat diselesaikan lebih cepat dengan hasil yang lebih baik sehingga kinerja individu tersebut dapat dikatakan meningkat. Teori tersebut masih digunakan dalam literatur teknologi informasi sampai saat ini.

2.1.2	Theory of Planned Behavior  (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh (Ajzen dan Fishbein pada tahun 1988 dan 1991) dimana minat seseorang (behavioral intention) dipengaruhi oleh attitude toward the behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Attitude toward the behavior adalah tingkat di mana kinerja dari perilaku secara positif atau negatif dinilai, subjective norm adalah persepsi tekanan sosial untuk menggunakan atau tidak menggunakan perilaku, dan perceived behavioral control adalah persepsi seseorang tentang kemampuan orang tersebut untuk melaksanakan perilaku yang diberikan.
Attitude toward the behavior didapatkan dari behavioral beliefs. Behavioral beliefs adalah perilaku ketertarikan pada hasil yang diharapkan. Subjective norm didapatkan dari normative beliefs. Normative beliefs adalah persepsi perilaku yang diharapkan dari referensi seseorang atau kelompok yang penting seperti keluarga dan teman. Perceived behavioral control didapatkan dari control beliefs. Control beliefs adalah persepsi keberadaan faktor yang dapat memfasilitasi atau menghalangi kinerja sebuah perilaku. Theory of Planned Behavior (TPB) ini merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). 

2.1.3	Technology Acceptance Model (TAM) 

Penelitian mengenai sistem informasi telah menguji perilaku pengguna dan penerimaan sistem dari berbagai perspektif (Venkatesh et al., 2003). Dari berbagai model yang telah, diteliti, Technology Acceptance Model (TAM) yang diadopsi dari Theory of Reasoned Action (TRA) dikembangkan oleh Davis (1989) menawarkan sebagai landasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku pemakai dalam penerimaan dan penggunaan sistem informasi (Davis et al., 1989). Model TAM berasal dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi yang berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), minat (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relatioship). Tujuan model ini adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu sendiri.
TAM merupakan model yang paling berpengaruh untuk dapat melihat penerimaan penggunaan sistem informasi. Model ini akan menggambarkan bahwa penggunaan sistem informasi akan dipengaruhi oleh variabel kemanfaatan (usefullness) dan variabel kemudahan pemakaian (ease of use), dimana keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang telah teruji secara empiris (Davis, 1989). TAM meyakini bahwa penggunaan sistem informasi akan meningkatkan kinerja individu atau perusahaan, disamping itu penggunaan sistem informasi adalah mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Dengan menggunakan perceived usefullness dan perceived ease of use, maka TAM diharapkan dapat menjelaskan penerimaan pemakai sistem informasi terhadap sistem informasi itu sendiri.
Perceived usefullness didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan overall usefullness (Davis, 1989). Sementara perceived ease of use didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan sistem informasi dan kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan pemakai (Davis, 1989).

2.1.4	Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

	Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan salah satu model terbaik untuk adopsi dan penggunaan teknologi informasi. Teori UTAUT disusun berdasarkan model-model penerimaan teknologi sebelumnya seperti Theory of Reason Action (TRA), Theory of Planned Behaviour (TPB), Task-Fit Technology, dan terutama adalah model Technology of Acceptance Model (TAM). UTAUT bertujuan menjelaskan minat seseorang untuk menggunakan atau menggunakan suatu sistem informasi teknologi dan perilaku pengguna berikutnya (Venkantesh et. al., 2003).
Teori UTAUT bertujuan menjelaskan minat pengguna untuk menggunakan sistem informasi dan perilaku pengguna berikutnya (Vankatesh et al., 2003). Teori ini mengidentifikasi adanya 2(dua) variabel penentu penggunaan teknologi (use behavior), yaitu niat untuk menggunakan sistem (behavioral intention) dan kondisi pendukung (facilitating condition). Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa niat untuk menggunakan (behavioral intention) merupakan indikator utama dari penggunaan sistem informasi (use behavior). Niat untuk menggunakan ditentukan oleh 3 (tiga) variabel independen utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, dan social influence (Venkatesh et al., 2003). Gender, umur, pengalaman, dan kesukarelaan penggunaan digunakan untuk menengahi dampak empat faktor utama diatas terhadap minat penggunaan dan perilaku. Hubungan antara variabel-variabel tersebut digambarkan pada gambar 2.1.
[image: ]
Gambar II.1 Model UTAUT

2.1.5	SEM (Structural Equation Modeling) 

SEM (Structural Equation Modeling) merupakan teknik analisis yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit secara simultan. Hubungan yang rumit itu dapat dibangun antara satu atau beberapa variabel independen dengan satu atau beberapa variabel dependen. Masing-masing variabel dapat berbentuk faktor atau konstruk yang dibangun dari beberapa indikator. SEM merupakan pendekatan terintegrasi antara dua analisis yaitu analisis faktor dan analisis jalur (path analysis) menurut Noor (2011:229). SEM menggunakan metode statistik untuk menyajikan data dalam pencapaian tujuan penelitian dan dapat menerapkan banyak model dalam menjawab rumusan masalah penelitian.
Berdasarkan konsep tersebut tahap analisis data dengan SEM adalah dengan melakukan 1) uji validitas dan reliabilitas (setara dengan analisis faktor), 2) uji model hubungan antar variabel (path analysis), dan 3) konfirmasi model (SEM). Prosedur SEM secara umum mengandung tahap-tahap sebagai berikut (Bollen dan Long, 1993, dalam Wijanto, 2008, menurut Handayani dan Sudiana, 2015):
1. Spesifikasi Model: tahapan ini terkait dengan pembentukan model awal persamaan struktural, sebelum dilakukannya estimasi. Model awal diformulasikan berdasarkan suatu teori atau penelitian-penelitian sebelumnya.
2. Identifikasi: berkaitan dengan pengkajian tentang kemungkinan diperolehnya nilai yang unik untuk setiap parameter yang ada dalam model dan kemungkinan persamaan simultan tidak ada solusinya.
3. Estimasi: berkaitan dengan estimasi terhadap model untuk menghasilkan nilai-nilai parameter dengan menggunakan salah satu metode estimasi yang tersedia. Pemilihan model estimasi sering kali ditentukan berdasarkan karakteristik dari variabel-variabel yang dianalisis.
4. Uji Kecocokan: merupakan pengujian kecocokan antara model dengan data beberapa kriteria kecocokan atau goodness of fit (GOF).
5. Respesifikasi terkait dengan respesifikasi model berdasarkan hasil kecocokan model tahap sebelumnya.

2.2. 	Penelitian Terkait
Venkatesh et al., (2003) melakukan penelitian terhadap industri komunikasi, hiburan, perbankan, dan administrasi publik yang menggunakan sistem informasi secara wajib dan sukarela. Penelitian dilakukan untuk mereview dan menggabungkan beberapa model penerimaan sistem informasi dan menghipotesiskan ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial mempunyai pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi sedangkan minat pemanfaatan sistem informasi dan kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi. 
Handayani (2007) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Hasil penelitian menunjukan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemakaian sistem informasi dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi. Hasil lain menunjukan minat pemakaian sistem informasi tidak berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi. 
Sumistar (2011) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan dan penggunaan SAP pada PT Samator Gas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif  ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha terhadap minat penggunaan SAP. Selain itu juga pengaruh sosial tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan SAP dan minat penggunaan SAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi dan kinerja individu. 
Jati dan Laksito (2012) tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan teknologi informasi dan dampaknya pada penggunaan teknologi informasi untuk menguji model yang diajukan oleh Venkatesh, et al. (2003) adalah model dari Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Ulasan Hasil ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja dan ekspektasi bisnis dari efek positif pada kepentingan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Kondisi yang Memfasilitasi minat pengguna dalam pemanfaatan teknologi informasi dan pengaruh positif pada penggunaan teknologi informasi. Hanya faktor-faktor sosial yang tidak mempengaruhi penggunaan kepentingan teknologi informasi. Hal ini disebabkan pengaruh lingkungan, prestise, dan status sosial tidak mempengaruhi penggunaan teknologi informasi.
Bendi dan Andayani (2013) melakukan penelitian terhadap Pemanfaatan teknologi informasi merupakan hal yang penting bagi organisasi, karena dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja organisasi. Data didapatkan melalui 300 kuesioner yang disebarkan secara acak kepada mahasiswa STT Musi dan STIE Musi. Hasil analisis menunjukkan bahwa behavioral intention secara signifikan dipengaruhi oleh performance expectancy, effort expectancy dan facilitating conditions, sedangkan faktor social influence ditemukan tidak berpengaruh secara signifikan.
Handayani dan Sudiana (2015) melakukan penelitian untuk mengetahui niat perilaku dalam penggunaan Sistem Informasi Akademik menggunakan model UTAUT (Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology). Hasil penelitian berdasarkan analisis dan pembahasan adalah variabel Performance Expectancy (PE), Social Influence (SI) dan Facilitating Condition (FC) berpengaruh secara signifikan terhadap Behavioral Intention, sedangkan variabel Effort Expectancy (EE) memberikan hasil yang tidak signifikan. Secara keseluruhan keempat prediktor tersebut hanya mampu menjelaskan pengaruh terhadap behavioral intention sebesar 37,6 persen.
Tabel II.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil

	1.
	Venkatesh
et al.,
(2003)
	Ekpektasi kinerja, Ekspektasi usaha, Pengaruh sosial, Minat pemanfaatan sistem informasi (SI),
Kondisi – kondisi
yang memfasilitasi pemakai dan
Penggunaan SI.
	1. Adanya hubungan positif signifikan anatara ekpektasi kinerja dan ekspektasi usaha terhadap minat pemanfaatan SI.
2. Faktor sosial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat pemanfaatan SI.
3. Kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan SI.
4. Minat pemanfaatan sistem informasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penggunaan SI.

	2.
	Handayani,
(2007)
	Ekpektasi kinerja,
Ekspektasi usaha,
Pengaruh sosial,
Minat pemanfaatan
sistem informasi (SI),
Kondisi – kondisi
yang memfasilitasi
pemakai dan
Penggunaan SI.
	1. Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SI.
2. Ekstektasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SI.
3. Pengaruh sosial memiliki pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SI.
4. Kondisi yang memfasilitasi pemakai memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan SI.
5. Minat pemanfaatan SI memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan SI.

	3.
	Sumistar,
(2011)
	Ekpektasi kinerja,
Ekspektasi usaha,
Pengaruh sosial,
Minat pemanfaatan
(SI) dan Minat
Penggunaan SI.
	1. Adanya hubungan positif ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha terhadap minat penggunaan SAP.
2. Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan SAP.
3. Minat penggunaan SAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi dan kinerja individu.

	4.
	Jati dan Lukito,
(2012)
	Ekpektasi kinerja,
Ekspektasi usaha,
Faktor sosial,
Minat pemanfaatan
(Teknologi Informasi) dan Kondisi yang memfasilitasi Minat Penggunaan Teknologi Informasi.
	1. Adanya hubungan positif ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha terhadap minat pemanfaatan TI.
2. Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan TI
3. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan TI
4. Minat penggunaan TI berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengguna TI


	5.
	Bendi dan Andayani, (2013)
	Ekpektasi kinerja,
Ekspektasi usaha,
Pengaruh sosial,
Minat pemanfaatan
sistem informasi (SI),
Kondisi – kondisi
yang memfasilitasi
pemakai dan
Penggunaan SI.
	1. Adanya hubungan positif ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha terhadap minat pemanfaatan SIAk.
2. Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SIAk.
3. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan SIAk.

	6.
	Handayani dan Sudiana, (2015)
	Ekpektasi kinerja,
Ekspektasi usaha,
Pengaruh sosial,
Minat pemanfaatan
sistem informasi (SI),
Kondisi – kondisi
yang memfasilitasi
pemakai dan
Penggunaan SI.
	1. Adanya hubungan positif ekspektasi kinerja dan Faktor sosial terhadap minat pemanfaatan SiAkad.
2. Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SiAkad.
3. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan SiAkad.







2.3. 	Tinjauan Organisasi
	PT Media Nusantara Citra Tbk, atau MNC, telah mengoperasikan 4 dari 11 stasiun free-to-air (FTA) TV dan memiliki bisnis inti dalam memproduksi dan mendistribusikan konten - konten televisi. Perseroan yang didirikan pada tanggal 17 Juni 1997 merupakan perusahaan publik yang sahamnya telah tercatat dalam Bursa Efek Jakarta (BEI) sejak tanggal 22 Juni 2007, dengan kode saham ‘MNCN’.
Selain 4 stasiun TV FTA Perseroan – RCTI, MNCTV, GlobalTV dan iNewsTV – serta 22 channel yang disiarkan di TV-berlangganan MNC Channel. MNC juga memiliki radio, media cetak, talent management dan perusahaan produksi TV, dimana kegiatan usaha tersebut mendukung penuh fokus inti bisnis dari MNC.
Maksud dan tujuan Perseroan sebagaimana disebutkan dalam Anggaran Dasar, adalah untuk terlibat dalam usaha perdagangan umum, perindustrian, agrikultur, pengangkutan, percetakan, multimedia melalui perangkat satelit dan perangkat lainya, jasa serta investasi
Visi perusahaan menjadi grup media dan multimedia yang terintegrasi, dengan fokus pada penyiaran televisi dan konten berkualitas yang disiarkan melalui teknologi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan pasar.
Misi perusahaan memberikan konsep hiburan keluarga terlengkap dan menjadi sumber berita dan informasi terpercaya di Indonesia.
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